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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan pembangunan fly over cibitung pada proyek Jalan Tol Cibitung – 

Cilincing seksi 1 mengalami perubahan desain pada struktur atas dari kepala 

jembatan A1 – pilar P2 yaitu dari dua bentang PCI Girder menjadi satu bentang 

Steel Tub Girder. Hal tersebut menyebabkan adanya perubahan berat struktur atas 

dikarenakan desain awal yang menumpu pada pilar P2 sepanjang 40,6 meter dengan 

material beton berubah menjadi bentang sepanjang 66,5 meter dengan material 

baja. Berat struktur atas meningkat 246,19 ton dari berat awal sebesar 2394,96 ton 

menjadi 2641,15 ton. Dikarenakan perubahan tersebut terjadi setelah pembangunan 

pilar P2 selesai, maka dilakukan evaluasi untuk mengetahui kapasitas pilar P2 dan 

dilakukan perkuatan pada elemen yang tidak kuat. Evaluasi dilakukan dengan cara 

pengecekan terhadap kapasitas dimensi, kapasitas tulangan, dan kapasitas daya 

dukung pondasi yang mengacu pada Standar Nasional Indonesia dengan 

menggunakan software SAP2000 sebagai aplikasi dalam menganalisis. Hasil 

penelitian menunjukan kapasitas pilar pada bagian pier head, kolom, dan pondasi 

bored pile masih kuat untuk menahan beban yang bekerja. Faktor keamanan pada 

pondasi sebesar 2 dengan daya dukung grup sebesar 9995,51 kN. Pada bagian pile 

cap, dimensi tidak mengalami overstress, namun tulangan utama pile cap arah 

melintang kurang 5D32 (bottom), 18D32 (top), dan arah memanjang kurang 19D32 

(bottom), sedangkan tulangan pengekang arah melintang kurang 4 x 36D19. Maka 

dari itu diperlukan perkuatan dengan menambah gaya prategang pada pile cap 

dengan melakukan pengeboran beton pile cap untuk keperluan kebutuan strand. 

Jumlah kebutuhan arah melintang digunakan monostrand 0,6” - 14 (top) dan 

monostrand 0,6” – 9 (bottom), sedangkan untuk arah memanjang digunakan 

monostrand 0,6”- 31 (bottom), serta menggunakan anchor produk VSL type S 6-1 

mono. 

 

Kata Kunci : Evaluasi, Pilar Jembatan, Perkuatan, Pile Cap, Prategang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

vii 

 

ABSTRACT 

 

The implementation of the construction of flyover cibitung on the Cibitung – 

Cilincing Toll Road project section 1 underwent a design change on the upper 

structure of the A1 bridgehead – the P2 pillar from two stretches of PCI Girder to 

one stretch of Steel Tub Girder. This caused a change in the weight of the upper 

structure due to the initial design that was centered on the 40.6-meter P2 pillar with 

concrete material transformed into a span of 66.5 meters with steel material. The 

weight of the upper structure increased by 246.19 tons from an initial weight of 

2394.96 tons to 2641.15 tons. Because the change occurred after the construction 

of the P2 pillar was completed, an evaluation was conducted to determine the 

capacity of the P2 pillar and strengthening the elements that were not strong. 

Evaluation is done by checking the dimensional capacity, reinforcement capacity, 

and foundation carrying capacity that refers to the Indonesian National Standard by 

using SAP2000 software as an application in analyzing. The results showed the 

capacity of the pillars on the pier head, column, and bored pile foundation is still 

strong to withstand the working load. Safety factor on the foundation of 2 with a 

group carrying capacity of 9995.51 kN. In the pile cap, the dimensions do not 

experience overstress, but the main reinforcement of the pile cap crosswise 

direction is less 5D32 (bottom), 18D32 (top), and the elongated direction is fewer 

19D32 (bottom), while the transverse reinforcement is less than 4 x 36D19. 

Therefore, it is necessary to strengthen by adding a pre-tension force to the pile cap 

by drilling concrete pile cap for the needs of the strand. The number of transverse 

direction needs used mono strand 0.6" - 14 (top) and mono strand 0.6" - 9 (bottom), 

while for elongated direction used mono strand 0.6"- 31 (bottom), and using anchor 

VSL type S 6-1 mono. 

 

Keywords: Evaluation, Bridge Pillar, Strengthening, Pile Cap, Pre-tension. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Percepatan pembangunan infrastuktur dilakukan pemerintah pada beberapa 

wilayah di Indonesia. Pembangunan Infrastuktur diharapkan dapat memberikan 

kemudahan mobilisasi masyarakat dalam menggunakan moda trasnportasi darat. 

Adanya pembangunan dan kemajuan infrastruktur juga diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada wilayah sekitarnya. 

Pembangunan Jalan Tol dibeberapa daerah merupakan salah satu contoh 

percepatan pembangunan infrastruktur yang dilakukan pemerintah. Berdasarkan 

data BPJT, hingga akhir tahun 2020 pembangunan jalan tol mencapai 2346 km 

(bpjt.pu.go.id, 2020). Pembangunan ruas jalan tol Cibitung – Cilincing merupakan 

bagian dari Jalan Lingkar Luar Jakarta II (JORR II) yang dibangun mulai dari 

simpang susun Cibitung pada Jalan Tol Jakarta-Cikampek KM 25 hingga simpang 

susun Cilincing. Jalan Tol Cibitung-Cilincing dibangun dengan panjang jalan 

34,384 Km yang terletak di dua Wilayah, yaitu pada Kabupaten Bekasi dan DKI 

Jakarta (ctpwollways.co.id, 2020). 

Secara umum pembangunan jalan tol akan terdiri dari beberapa pekerjaan 

seperti konstruksi perkerasan, jembatan, underpass, overpass, interchange, dan lain 

sebagainya. Pada ruas Jalan Tol Cibitung-Cilincing terdapat 50 buah jembatan 

dengan panjang total 5272 m. Perencanaan struktur jembatan harus dilakukan 

dengan sangat teliti dan dibuat sangat kokoh agar mampu menahan beban yang 

bekerja pada struktur tersebut. Kesalahan perencanaan, terutama pada struktur 

bawah akan berdampak pada keseluruhan struktur jembatan. 

Fly Over Cibitung merupakan salah satu jembatan multi-bentang pada 

proyek Jalan Tol  Cibitung – Cilincing seksi I yang direncanakan menggunakan 

struktur atas tipe PCI Girder. Fly Over Cibitung direncanakan melintasi sungai 

kalimalang dengan posisi pilar P1 berada di tengah sungai. Adanya larangan dari 

Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) mengenai pembangunan pilar ditengah 

sungai kalimalang, mengakibatkan pilar P1 fly over Cibitung mengalami 

pembatalan pembangunan. Larangan tersebut mengakibatkan adanya perubahan 

desain struktur atas fly over Cibitung pada bentang B1 yang terletak pada kepala 
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jembatan A1 hingga pilar P1 dan bentang B2 yang terletak pada pilar P1 hingga 

pilar P2. Bentang B1 dan B2 berubah menjadi bentang B1,2 menggunakan Steel 

Tub Girder dari kepala jembatan A1 hingga pilar P2. Proses pembatalan dan 

perubahan dilakukan setelah pembangunan pilar P2 telah selesai. 

Berdasarkan Pedoman Konstruksi dan Bangunan no. 024/BM/2011 tentang 

Penentuan Nilai Sisa Kapasitas Jembatan, salah satu faktor penyebab penentuan 

kapasitas jembatan yaitu adanya perubahan peruntukan struktur sehingga beban 

menjadi lebih besar. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi kapasitas pilar yang dituangkan dalam judul “Evaluasi Kapasitas 

Pilar P2 Sebagai Akibat Dari Perubahan Bentang Struktur Atas”. 

1.2  Masalah Penelitian 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, pembatalan pilar P1 menyebabkan 

adanya perubahan bentang struktur atas, yaitu bentang B1 dan bentang B2 menjadi 

bentang B1,2. Selain mengalami penambahan panjang bentang, tipe girder yang 

digunakan juga berubah, dari tipe PCI Girder menjadi Steel Tub Girder. Maka dari 

itu, adanya perubahan tersebut diduga berpengaruh terhadap kapasitas kepala 

jembatan A1 dan pilar P2. 

1.2.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah kapasitas kepala jembatan A1 dan pilar P2 masih kuat. 

2. Bagaimana perkuatan yang tepat apabila kapasitas struktur tidak kuat. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi kapasitas pilar P2 setelah terjadi perubahan bentang struktur 

atas. 

2. Menentukan perkuatan jika kapasitas pilar P2 tidak kuat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pemecahan masalah 

pada pembangunan jembatan. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tahapan dalam 

mengevaluasi kapasitas pilar akibat perubahan bentang struktur atas. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan pembahasan dan tercapainya tujuan 

penelitian, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut. 

1. Terdapat dua permasalahan yang timbul akibat perubahan bentang struktur 

atas, yaitu kepala jembatan A1 dan pilar P2, penelitian ini difokuskan hanya 

membahas mengenai pilar P2 yang terdiri dari pier head, kolom, pile cap 

dan pondasi bored pile. 

2. Data yang digunakan menggunakan data sekunder berupa Detail 

Engineering Design (DED) dan data N-SPT yang diperoleh dari PT Waskita 

Karya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika yang akan digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir 

ini secara garis besar adalah sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, menjelaskan tentang informasi secara umum 

mengenai penelitian yang memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika 

penulisan.   

Bab II Tinjauan Pustaka, menguraikan teori-teori yang berhubungan 

dengan struktur jembatan untuk dijadikan dasar dalam bahasan dan analisis 

masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang berkaitan dalam penulisan 

dan penelitian yang pernah dilakukan. 

Bab III Metodologi Penelitian, berisi metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dalam mengevaluasi kapasitas pilar serta 

wilayah studi penelitian ini. 

Bab IV Data, berisi data sekunder yang diperoleh dari PT. Waskita Karya 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Bab V Analisis dan Pembahasan, berisi tentang analisis data dan 

pembahasan mengenai evaluasi kapasitas pilar P2 fly over Cibitung dan 

menentukan perkuatan jika kapasitas pilar tidak kuat. 
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Bab VI Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan hasil analisis serta saran 

sebagai penerapan dan pengembangan penelitian. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Hasil dari evaluasi terhadap kapasitas pilar P2, disimpulkan bahwa pilar P2 

tidak kuat karena jumlah tulangan yang terpasang pada pile cap kurang dari jumlah 

tulangan yang diperlukan. Sebagai pengganti tulangan yang kurang pada pile cap, 

dilakukan stressing dengan cara pengeboran beton untuk memasang strand. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis menyarankan perlu adanya 

penelitian lebih lanjut terhadap parameter keberhasilan di lapangan setelah 

perkuatan terpasang, hal tersebut berkaitan dengan proses pengeboran yang 

dikhawatirkan akan merusak tulangan eksisting. 
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